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ABSTRAK 
Metanol merupakan alkohol yang paling sederhana, Metanol memiliki energi pembakaran dan 

stokiometri terendah dibandingkan dengan jenis alkohol lainnya. Karena itu, mesin pembakaran 

berbahan bakar metanol akan menghasilkan daya maksimum. Penelitian bahan bakar campuran 

metanol dan solar menggunakan mesin diesel empat langkah empat silinder untuk mempelajari 

daya mesin, torsi, konsumsi bahan bakar spesifik, dan efisiensi. Dalam penelitian ini, mesin diesel 

diuji dengan menggunakan metanol yang dicampur dengan solar pada rasio pencampuran 5:95, 

10:90 dan 15:85. Kinerja mesin  yang menggunakan bahan bakar metasol akan dibandingkan 

dengan kinerja mesin dari bahan bakar solar dan biosolar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

output daya dan torsi untuk bahan bakar metasol dengan campuran 5:95 dan 10:90 lebih tinggi 

dibandingkan dengan solar dan biosolar  namun campuran 15:85 lebih rendah dibandingkan 

dengan solar dan biosolar. Konsumsi bahan bakar spesifik untuk campuran 5% dan 10 % lebih  

baik dibandingkan solar dan biosolar namun campuran 15 % lebih rendah. Efisiensi termal 

meningkat pada campuran 5% dan 10 % sementara 15 % mengalami penurunan.Dari penelitian 

diketahui bahwa campuran terbaik adalah 5% dan yang terendah adalah campuran 15 % 

 

Kata kunci: Metasol, bahan bakar solar , Mesin diesel 

 

 

1. Pendahuluan 
         

Penggunaan bahan bakar minyak di Indonesia 

terus mengalami peningkatan dari tahun ke tahun, 

terutama bahan bakar solar yang semakin banyak 

digunakan pada alat transportasi. Karena adanya 

peningkatan pemakaian ini, diperlukan cara untuk 

menghemat pemakaian sumber energi yaitu dengan 

menggabungkan metanol dengan solar. Metanol 

digunakan karena metanol merupakan bahan yang dapat 

diperbaharui kembali. 

Diantara semua jenis alkohol, metanol memiliki 

energi pembakaran terendah dan juga memiliki 

stokiometri terendah. Oleh karena itu, mesin pembakaran 

metanol akan menghasilkan daya maksimum 

Banyak penelitian telah dilakukan pada prospek 

metanol sebagai bahan bakar alternatif. Metanol, 

CH3OH adalah yang paling sederhana dari alkohol dan 

awalnya diproduksi oleh distilasi kayu. Saat ini metanol 

diproduksi dalam jumlah yang sangat besar dari gas alam 

dengan cara perubahan gas menjadi karbon monoksida 

dan hidrogen kemudian dengan melewati katalis yang 

sesuai dengan kondisi tekanan dan temperatur yang 

tepat. Metanol dapat diproduksi dari berbagai bahan 

baku berbasis karbon seperti gas alam, batu bara, dan 

biomassa (misalnya, kayu).  

Metanol memiliki kecepatan rambat api laminar 

lebih tinggi, yang dapat membuat proses pembakaran 

selesai lebih cepat dan dengan demikian meningkatkan 

efisiensi termal mesin. Beberapa penelitian yang telah 

dilakukan akan dibahas di bawah. 

Murat et al “telah melakukan eksperiment, 

meneliti efek dari campuran metanol dan bahan bakar 

solar pada kinerja dan knalpot emisi empat silinder, 

empat langkah, injeksi langsung, dan mesin diesel 

dengan turbo. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

emisi konsumsi bahan bakar spesifik dan oksida nitrogen 

meningkat, sedangkan efisiensi termal brake, karbon 

monoksida dan hidrokarbon menurun relatif terhadap 

kerja mesin diesel dengan meningkatnya jumlah metanol 

dalam campuran bahan bakar”. 

Chu Weitao  “meneliti pengaruh M0, M5 dan 

M15 campuran metanol dan bahan bakar solar pada 

performa mesin diesel ZS195 bermesin tunggal. Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa dengan menambahkan 

metanol, daya lebih lemah, ekonomi bahan bakar 

meningkat, asap emisi diesel dan CO berkurang secara 

signifikan, emisi NOx lebih di M5, tapi berkurang sekitar 

8% pada M15, Emisi HC meningkat ketika parameter 

mesin diesel tetap tidak berubah”. 

 T. Yusaf, I. Hamawand, P. Baker and G. 

Najafi “Dalam kegiatan ini, sebuah studi komprehensif 

tentang kemungkinan menggunakan metanol sebagai 

bahan bakar alternatif untuk mesin diesel dilakukan. 

Metanol dicampur pada rasio yang berbeda dengan 

bahan bakar solar. Rasio pencampuran metanol untuk 

diesel adalah 0:100, 10:90, 20:80 dan 30:70. Efek dari 

fraksi metanol pada tenaga mesin, torsi, konsumsi bahan 

bakar spesifik (BSFC), efisiensi termal dan suhu gas 

buang yang eksperimental diselidiki pada berbagai 

kecepatan mesin.  Mesin yang digunakan untuk 

melakukan eksperimen ini adalah mesin diesel empat 
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silinder empat langkah. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pencampuran metanol pada fraksi yang berbeda 

dengan bahan bakar solar memiliki efek yang signifikan 

pada performa mesin. Metanol untuk rasio diesel dari 

10:90 menunjukkan suhu gas buang terendah dan 

mencapai peningkatan daya keluaran sekitar 70% 

dibandingkan dengan rasio lainnya. Juga, efisiensi termal 

meningkat di semua rasio pencampuran yang digunakan. 

Selanjutnya, BSFC bahan bakar solar murni 

menunjukkan nilai yang lebih rendah daripada rasio 

pencampuran lainnya. Telah diperlihatkan dalam 

penelitian ini bahwa penambahan 10% metanol untuk 

bahan bakar diesel mungkin memiliki dampak yang 

besar pada kinerja mesin dan lingkungan”. 

  

 Tujuan dari pelaksanaan Tugas Akhir ini:  

1. Memanfaatkan metanol yang akan dicampur 

dengan solar murni untuk menghasilkan 

metasol sebagai bahan bakar motor diesel. 

2. Untuk mengetahui karakteristik motor diesel 

yang menggunakan metasol. 

3. Mengkomparasikan karakteristik motor diesel 

yang menggunakan metasol, biosolar dan solar.  

 

2. Metode Penelitian 
 Dalam menyusun Tugas Akhir ini dilakukan 

beberapa tahapan sebagai berikut. 

 

 
Gambar 2.1. Bagan Metode Penelitian 

 Proses perhitungan yang dilakukan yaitu: 

1. Perhitungan Daya. 

2. Perhitungan Torsi. 

3. Perhitungan Konsumsi Bahan Bakar Spesifik. 

4. Perhitungan Efisiensi Thermis. 

 

 

3. Hasil dan Pembahasan 
   

Daya 

 

 
 

Gambar 3.1. Grafik Daya terhadap Putaran 

Daya tertinggi Biosolar dibandingkan dengan 

M5 terjadi kenaikan daya sebesar 8,64, daya tertinggi 

Solar dibandingkan dengan M5 terjadi kenaikan daya 

sebesar 5,86 %. Daya tertinggi Biosolar dibandingkan 

dengan M10 terjadi kenaikan daya sebesar 6,76%,  daya 

tertinggi Solar dibandingkan dengan M10 terjadi 

kenaikan daya sebesar 4,02 %. Daya tertinggi Biosolar 

dibandingkan  M15 terjadi penurunan daya sebesar 3 %. 

Daya tertinggi Biosolar dibandingkan M15 terjadi 

penurunan daya sebesar 5,05 %.  

Dari Perbandingan di atas dapat diketahui 

bahwa kenaikan daya terbesar adalah pada Metasol 

dengan campuran 5 % yaitu sebesar 8,64% dibandingkan 

Biosolar dan 5,86 % dibandingkan Solar.  
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Torsi 

 

Gambar 3.2. Grafik Torsi terhadap Putaran 

Torsi tertinggi Biosolar dibandingkan dengan 

M5 terjadi kenaikan Torsi sebesar 2,76 %, torsi tertinggi 

solar dibandingkan dengan M5 terjadi kenaikan torsi 

sebesar 3,12 %. Torsi tertinggi Biosolar dibandingkan 

dengan M10 terjadi kenaikan torsi sebesar 1,03 %, torsi 

tertinggi dari Solar dibandingkan dengan M10 terjadi 

kenaikan torsi sebesar 1,38 %. Torsi tertinggi BioSolar 

dibandingkan dengan M15 terjadi penurunan torsi 

sebesar 2,42 %, torsi tertinggi Solar dibandingkan 

dengan M15 terjadi penurunan torsi sebesar 2,08 %. 

Dari perbandingan di atas dapat diketahui 

bahwa kenaikan torsi terbesar adalah pada metasol 

dengan campuran 5% yaitu sebesar 3,12 % terhadap 

solar dan 2,76 % terhadap biosolar 

Konsumsi Bahan Bakar Spesifik 

 

Gambar 3.3. Grafik SFC terhadap Putaran 

Sfc terendah Biosolar jika dibandingkan dengan 

M5 terjadi penurunan sfc sebesar 13,55 %, Sfc terendah 

Solar jika dibandingkan dengan M5 terjadi penurunan sfc 

sebesar 11,48%. Sfc terendah Biosolar jika dibandingkan 

dengan M10 terjadi penurunan sfc sebesar 6,07 %, sfc 

terendah Solar Jika dibandingkan dengan M10 maka 

terjadi penurunan sfc sebesar 3,82%. Sfc terendah 

Biosolar jika dibandingkan dengan M15 terjadi kenaikan 

sfc sebesar 3,27 %, Sfc terendah Solar jika dibandingkan 

dengan M15 terjadi kenaikan sfc sebesar 5,74 %. 

 Dari perbandingan diatas dapat diketahui bahwa 

penurunan konsumsi bahan bakar tertinggi adalah pada 

campuran metasol 5% yaitu sebesar 13,55% terhadap 

biosolar dan 11,48% terhadap solar. 

Efisiensi Thermis 

 

Gambar 3.4. Grafik Efisiensi terhadap Putaran 

Efisiensi Thermis tertinggi Biosolar 

dibandingkan dengan M5 terjadi kenaikan efisiensi 

thermis  sebesar 16,28 %, efisiensi thermis tertinggi solar 

dibandingkan dengan M5 terjadi kenaikan efisiensi 

thermis sebesar 13,68 %. Efisiensi Thermis tertinggi 

Biosolar dibandingkan dengan M10 terjadi kenaikan 

efisiensi thermis sebesar 7,29 %, efisiensi thermis 

tertinggi Solar dibandingkan  dengan M10 terjadi 

kenaikan efisiensi Thermis sebesar 4,89 %. Efisiensi 

thermis tertinggi Biosolar dibandingkan dengan M15 

terjadi penurunan efisiensi thermis sebesar 2,77 %, 

efisiensi thermis thermis tertinggi Solar dibandingkan 

dengan M15 terjadi penurunan efisiensi thermis sebesar 

4,94 %. 

 Dari perbandingan diatas dapat diketahui bahwa 

kenaikan efisiensi thermis tertinggi adalah pada 

campuran metasol 5% yaitu sebesar 16,28% terhadap 

biosolar dan 13,68% terhadap solar. 
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4. Kesimpulan 
Dari studi ini dapat disimpulkan bahwa metasol 

dapat digunakan sebagai bahan bakar pengganti untuk 

menghemat pemakaian dari bahan bakar solar dengan 

efisiensi kerja mesin yang lebih baik.Konsentrasi 

metanol yang paling optimal dalam proses blending 

adalah 5%, semakin ditingkatakan konsentrasinya, 

semakin rendah kinerjanya. 
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